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ABSTRACT

Islamic boarding schools (pesantren) play a significant role in shaping students’ character,

morality, and spirituality; however, they still face challenges in preparing students to cope
with the dynamics of the modern economy. Strengthening entrepreneurial skills has become
essential to enable students to create independent and sustainable business opportunities. This
community service program aims to enhance students’ entrepreneurial skills through
mentoring in the development of the Business Model Canvas (BMC) at Al-Hasaniyah Islamic
Boarding School, Balangan Regency. The method employed in this program is the ABCD
approach, which emphasizes the utilization of the existing potentials and assets within the
pesantren community. The implementation consisted of several stages, including training and
mentoring on BMC development, group discussions, business idea presentations, and
evaluation. A total of 33 students actively participated in all stages of the program. The results
indicate that BMC mentoring effectively improved students’ understanding and
entrepreneurial skills in developing business models using the Business Model Canvas.
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ABSTRACT

Pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual

santri, namun masih menghadapi tantangan dalam mempersiapkan santri menghadapi
dinamika ekonomi modern. Penguatan keterampilan kewirausahaan menjadi kebutuhan agar
para santri mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
kewirausahaan santri melalui pendampingan penyusunan Business Model Canvas (BMC) di
Pondok Pesantren Al-Hasaniyah, Kabupaten Balangan. Metode yang digunakan adalah
pendekatan ABCD yang menekankan pada pemanfaatan potensi dan aset yang dimiliki oleh
komunitas pesantren. Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan, yaitu pelatihan dan
pendampingan penyusunan BMC, diskusi kelompok, presentasi ide usaha, serta evaluasi.
Peserta kegiatan berjumlah 33 santri yang terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan BMC ini mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan kewirausahaan santri dalam penyusunan model bisnis
menggunakan BMC.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan yang telah lama berkembang di
Indonesia memiliki peran krusial dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual
santri (Haryanti & Dhofir, 2022). Selain berfungsi sebagai pusat pendidikan keagamaan,
pesantren juga berkontribusi dalam mendorong kemandirian sosial dan ekonomi
masyarakat di sekitarnya (Mahardiyanto et al.,, 2025; Setiawati & Tantriana, 2024).
Seiring dengan perkembangannya, pesantren tidak hanya diharapkan mampu
mencetak lulusan yang unggul dalam bidang keagamaan, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang dapat menunjang kemandirian ekonomi (Sulistianingsih,
2019). Dalam konteks tersebut, kewirausahaan menjadi salah satu kompetensi penting
yang perlu dikembangkan (Ulya, 2025). Hal ini sejalan dengan semakin dinamisnya
aktivitas ekonomi di lingkungan pesantren, sehingga penguatan potensi kewirausahaan
menjadi suatu kebutuhan yang relevan dan berkelanjutan (Nurhayati et al.,, 2023).
Upaya ini diarahkan untuk mendorong tumbuhnya usaha rintisan di kalangan santri,
yang pada akhirnya mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri serta
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memberikan dampak positif, baik bagi pesantren maupun masyarakat di sekitarnya
(Mustofa et al., 2022).

Kewirausahaan menjadi salah satu kompetensi yang relevan bagi santri, terutama
dalam menghadapi dinamika dan persaingan pasar kerja yang semakin kompetitif.
Banyak lulusan pesantren yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik, namun
sebagian diantaranya memiliki keterbatasan keterampilan bisnis yang diperlukan
untuk mengembangkan usaha secara mandiri (Febrian & Hadi, 2025). Kondisi ini tidak
terlepas dari belum optimalnya integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum
pesantren (Nurlina, 2025). Akibatnya, sejumlah santri mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide bisnis serta merancang perencanaan usaha secara sistematis
setelah menyelesaikan pendidikan. Di sisi lain, sektor Usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam mendorong perekonomian dan
memberikan kontribusi yang besar terhadap PDB nasional. Meskipun demikian,
banyak pelaku usaha kerap menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal
perencanaan bisnis, manajemen usaha, serta kemampuan mengidentifikasi peluang
pasar secara tepat (Rivai, 2022). Sebagai tindak lanjut dari kebutuhan akan penguatan
kapasitas kewirausahaan santri, diperlukan pendekatan yang aplikatif dan mudah
dipahami dalam proses perencanaan bisnis.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
perencanaan bisnis adalah melalui pendampingan dan penerapan Business Model Canvas
(BMC). BMC, yang dikenal sebagai alat praktis dalam merancang dan mengelola bisnis
secara sistematis melalui sembilan elemen kunci, membantu santri memahami konsep
bisnis secara visual dan terstruktur (Osterwalder & Pigneur, 2012). Melalui pendekatan
ini, santri dapat lebih mudah memahami konsep dasar bisnis, merancang strategi usaha,
serta mengidentifikasi potensi pasar secara lebih terstruktur. Berbagai kajian
menunjukkan bahwa penerapan BMC efektif dalam meningkatkan kemampuan
perencanaan bisnis dan keterampilan manajerial bagi pelaku usaha (Yudianto &
Nurpratama, 2022). Selain itu, dalam perspektif ekonomi, kewirausahaan juga
dipandang sebagai salah satu bentuk ikhtiar dalam mencapai kemandirian ekonomi
sekaligus memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas (Gandara et al, 2021;
Syaputra & Firdaus, 2024). Dengan demikian, penguatan kewirausahaan di lingkungan
pesantren sejalan dengan nilai-nilai kemandirian dan pemberdayaan ekonomi yang
diajarkan dalam Islam.

Salah satu pesantren yang memiliki potensi untuk mengembangkan kewirausahaan
santri adalah Pondok Pesantren Al-Hasaniyah yang terletak di Desa Layap, Kecamatan
Paringin, Kabupaten Balangan. Pesantren ini telah berdiri sejak tahun 1952 dan menjadi
salah satu pusat pendidikan keagamaan yang berkembang di wilayah tersebut. Wilayah
ini memiliki lebih dari 1000 siswa yang terdiri dari murid dari sekolah Raudhatul Athfal,
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MIN 1 Balangan, MTsN 1 Balangan, dan MAN 2 Balangan (Syukur, 2024). Selain
kegiatan pendidikan formal, pesantren ini juga memiliki beberapa unit usaha kecil
berupa toko alat tulis kantor (ATK) dan gerobak UMKM yang berpotensi menjadi
sarana pembelajaran kewirausahaan bagi santri (Syukur, 2024). Namun demikian,
pengelolaan unit usaha tersebut masih berskala kecil dan belum terintegrasi secara
optimal dengan proses pembelajaran kewirausahaan di lingkungan pesantren. Kondisi
ini menunjukkan perlunya upaya pendampingan yang lebih sistematis untuk
meningkatkan kapasitas kewirausahaan santri.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat
yang dapat memberikan pelatihan dan pendampingan kewirausahaan bagi santri
melalui pendekatan yang praktis dan aplikatif. Salah satu solusi yang ditawarkan
adalah pendampingan penyusunan model bisnis menggunakan BMC. Pendampingan
ini dirancang melalui berbagai kegiatan meliputi pelatihan, diskusi kelompok, simulasi
perancangan bisnis, serta presentasi ide usaha (Alifiyah & Budiman, 2021; Wardhanie
& Kumalawati, 2018). Melalui kegiatan ini, santri diharapkan dapat memahami konsep
dasar kewirausahaan, mengidentifikasi peluang usaha yang relevan dengan potensi
lokal, serta mampu merancang model bisnis yang lebih terstruktur (Maisari et al., 2021).

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Al-Hasaniyah
melalui pendampingan BMC. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada santri mengenai konsep dan elemen-elemen BMC, membimbing
santri dalam menyusun model bisnis sederhana, serta mengevaluasi tingkat kepuasan
peserta terhadap program pendampingan yang telah dilaksanakan. Diharapkan melalui
kegiatan ini santri tidak hanya memiliki pemahaman konseptual tentang
kewirausahaan, tetapi juga mampu mengembangkan ide bisnis yang berkelanjutan dan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi lokal.

BAHAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Hasaniyah yang berlokasi di Desa Layap, Kecamatan Paringin, Kabupaten Balangan,
Kalimantan Selatan. Pelaksanaan kegiatan dipusatkan di aula pondok pesantren yang
dimanfaatkan sebagai tempat pelatihan dan pendampingan kewirausahaan bagi para
santri. Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD). Pendekatan ini menekankan pada identifikasi dan
pemanfaatan aset atau potensi yang dimiliki oleh individu maupun komunitas sebagai
dasar dalam pemberdayaan masyarakat (Salahudin et al., 2015). Melalui pendekatan ini,
kegiatan pengabdian berupaya menggali potensi yang telah dimiliki oleh pesantren,
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baik dari segi sumber daya manusia maupun sumber daya fisik, untuk mendukung
pengembangan keterampilan kewirausahaan santri (Afandi et al., 2022). Sasaran dalam
kegiatan ini adalah santri Pondok Pesantren Al-Hasaniyah yang memiliki minat dalam
pengembangan kewirausahaan. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 33 orang santri.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh
populasi dijadikan sampel karena jumlah peserta relatif kecil sehingga memungkinkan
seluruh santri yang terlibat untuk mengikuti kegiatan pendampingan secara
menyeluruh (Sugiyono, 2013).

Bahan dan peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul pelatihan
BMC yang disusun oleh tim pengabdian berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh
Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur. Selain itu, digunakan lembar kerja BMC
sebagai media praktik penyusunan model bisnis. Perangkat pendukung lainnya berupa
laptop dan proyektor untuk penyampaian materi pelatihan, serta alat tulis seperti spidol
warna, sticky notes, dan papan tulis yang digunakan dalam diskusi kelompok.
Instrumen evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari lembar uji
kompetensi untuk mengukur pemahaman peserta terhadap konsep BMC (Osterwalder
& Pigneur, 2012).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana
terlebih dahulu menyusun dan menyempurnakan proposal kegiatan pendampingan
BMC. Selanjutnya dilakukan observasi lapangan dan dialog dengan pihak Pondok
Pesantren Al-Hasaniyah guna memahami kondisi serta potensi kewirausahaan yang
dimiliki oleh pesantren. Pada tahap ini juga dilakukan pemetaan aset komunitas sesuai
dengan pendekatan ABCD, yang meliputi identifikasi sumber daya manusia seperti
santri dan pengelola pesantren, serta sumber daya fisik seperti aula pertemuan, ruang
belajar, unit usaha pesantren, toko alat tulis kantor (ATK), dan gerobak UMKM yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana praktik kewirausahaan. Berdasarkan hasil
pemetaan tersebut, tim pelaksana kemudian menyusun rencana kegiatan yang meliputi
pelatihan, diskusi kelompok, simulasi bisnis, serta pendampingan penyusunan model
bisnis menggunakan BMC. Selain itu, tim pendamping juga dipersiapkan dengan
memberikan pembekalan mengenai konsep dan penerapan BMC agar proses
pendampingan kepada santri dapat berjalan secara optimal.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang dilakukan
melalui metode pembelajaran partisipatif dan interaktif. Kegiatan diawali dengan
penyampaian materi mengenai konsep dasar kewirausahaan dan pengenalan BMC.
Dalam sesi ini, tim pelaksana menjelaskan secara rinci sembilan elemen utama dalam
BMC serta bagaimana alat tersebut dapat digunakan untuk merancang model bisnis
secara sistematis. Setelah penyampaian materi, para santri dibagi ke dalam beberapa
kelompok kecil untuk melakukan diskusi kelompok. Setiap kelompok diminta untuk
mengidentifikasi ide bisnis yang dapat dikembangkan berdasarkan potensi yang
terdapat di lingkungan pesantren maupun potensi ekonomi lokal di masyarakat sekitar.

Selanjutnya, setiap kelompok menyusun model bisnis dengan menggunakan
lembar kerja BMC. Dalam proses ini, tim pendamping memberikan arahan dan
bimbingan kepada santri dalam mengisi setiap elemen BMC agar model bisnis yang
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disusun dapat lebih terstruktur dan realistis. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
simulasi bisnis dan presentasi hasil. Setiap kelompok mempresentasikan model bisnis
yang telah disusun di hadapan peserta lainnya. Pada sesi ini, tim pelaksana dan peserta
lain memberikan umpan balik serta masukan untuk menyempurnakan model bisnis
yang telah dirancang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman santri
terhadap konsep kewirausahaan sekaligus melatih kemampuan komunikasi, kerja sama
tim, serta kemampuan analisis peluang usaha.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program
pendampingan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui uji kompetensi. Uji
kompetensi dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan santri
dalam menyusun model bisnis menggunakan BMC. Data yang diperoleh dari uji
kompetensi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata
dan persentase untuk menggambarkan tingkat pemahaman peserta terhadap kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan.

Melalui rangkaian tahapan tersebut, kegiatan pendampingan BMC diharapkan
dapat memberikan pengalaman belajar yang praktis bagi santri dalam merancang dan
mengembangkan ide bisnis. Pendekatan ini juga memungkinkan santri untuk
memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan pesantren sebagai dasar dalam
mengembangkan usaha yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berjudul "Pendampingan
Business Model Canvas untuk Meningkatkan Keterampilan Kewirausahaan Santri di
Pondok Pesantren Al-Hasaniyah, Balangan" dilaksanakan melalui tiga tahapan yang
dirancang secara sistematis agar kegiatan pendampingan dapat berjalan efektif serta
mampu memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan kewirausahaan
santri.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan oleh tim pelaksana untuk
memastikan kesiapan program sebelum kegiatan inti dilaksanakan. Pada tahap ini tim
terlebih dahulu melakukan penyempurnaan proposal kegiatan sebagai dasar
pelaksanaan program pengabdian. Setelah proposal disusun, tim melakukan survei
lapangan ke Pondok Pesantren Al-Hasaniyah, Balangan, untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi lingkungan pesantren serta potensi kewirausahaan yang dapat
dikembangkan oleh para santri. Selain melakukan survei, tim juga melakukan
koordinasi dengan pihak pengelola pesantren guna menyamakan persepsi mengenai
tujuan dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan pembagian
tugas kepada setiap anggota tim pendamping agar seluruh kegiatan dapat terlaksana
secara terorganisir. Pembagian tugas tersebut mencakup penyusunan materi pelatihan,
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persiapan perlengkapan kegiatan, dokumentasi kegiatan, serta koordinasi teknis selama
pelaksanaan program.

Selanjutnya, tim pelaksana menyiapkan berbagai kebutuhan pendukung kegiatan,
meliputi modul pelatihan BMC, lembar kerja BMC, spanduk kegiatan, alat tulis, serta
perangkat presentasi yang akan digunakan dalam pelatihan. Persiapan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa seluruh proses pelatihan dan pendampingan dapat
berlangsung dengan baik serta memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi para
santri.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 22-23 September 2024
di aula Pondok Pesantren Al-Hasaniyah, Balangan. Kegiatan ini diikuti oleh 33 orang
santri yang memiliki minat dalam pengembangan kewirausahaan. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan, diskusi interaktif, praktik penyusunan
model bisnis, serta presentasi hasil kerja kelompok. Pada hari pertama kegiatan, para
santri mengikuti sesi pelatihan mengenai konsep dasar kewirausahaan serta
pengenalan BMC. Pada sesi ini narasumber menyampaikan materi mengenai
pentingnya memiliki ide usaha yang jelas serta bagaimana BMC dapat digunakan
sebagai alat untuk merancang dan mengembangkan model bisnis secara sistematis. Para
santri juga diperkenalkan dengan berbagai sumber ide bisnis serta cara
mengidentifikasi peluang usaha yang relevan dengan kebutuhan pasar.

Gambar 1: Narasumber Penyampaikan Materi Pelatihan BMC

Dalam sesi ini, para santri didorong untuk mulai memikirkan ide bisnis yang dapat
dikembangkan di lingkungan pesantren maupun masyarakat sekitar. Diskusi
berlangsung secara interaktif, di mana para santri saling berbagi ide usaha, seperti
usaha makanan ringan, kerajinan tangan, serta penjualan produk pakaian Islami.
Melalui diskusi tersebut, para santri memperoleh wawasan baru mengenai peluang
usaha yang dapat dikembangkan secara realistis dan berkelanjutan. Selanjutnya,
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narasumber memberikan materi lanjutan mengenai sembilan elemen utama dalam MBC
yang meliputi Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer Relationships,
Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure
(Hikmah, 2024; Royan, 2014). Kesembilan elemen tersebut dijelaskan secara rinci agar
para santri memahami hubungan antar komponen dalam suatu model bisnis.

Selain penjelasan konseptual, narasumber juga memberikan contoh penerapan
BMC pada beberapa usaha kecil yang berhasil berkembang. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran nyata kepada para santri bahwa BMC dapat digunakan sebagai
alat perencanaan bisnis yang praktis, bahkan bagi pelaku usaha pemula. Pada hari
kedua, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik penyusunan BMC. Para santri dibagi
ke dalam beberapa kelompok kecil dan diminta untuk menyusun model bisnis
berdasarkan ide usaha yang telah mereka diskusikan sebelumnya. Dalam proses ini,
para fasilitator memberikan pendampingan kepada setiap kelompok untuk memastikan
bahwa setiap elemen BMC dapat disusun secara logis dan terstruktur.

Gambar 2: Pendampingan dan Praktik Menyusun BMC

Setelah  proses penyusunan model bisnis selesai, setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerja mereka di hadapan peserta lainnya. Pada sesi presentasi
ini, para santri menjelaskan ide bisnis yang mereka rancang dengan menguraikan setiap
komponen dalam BMC. Presentasi ini kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan
umpan balik dari fasilitator maupun peserta lainnya. Diskusi yang berlangsung secara
aktif tidak hanya memperkaya pemahaman peserta mengenai konsep BMC, tetapi juga
melatih kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta kemampuan berpikir kritis
dalam mengembangkan ide bisnis.
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Gambar 3: Persentase BMC

Beberapa ide bisnis yang muncul dalam kegiatan ini antara lain usaha penjualan
makanan ringan yang dipasarkan di lingkungan pesantren serta melalui media sosial,
usaha kerajinan tangan, serta jasa penulisan kaligrafi yang memiliki potensi pasar di
lingkungan pesantren dan masyarakat sekitar. Ide-ide tersebut menunjukkan bahwa
para santri mulai mampu mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai dengan potensi
lokal.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program
pendampingan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan kewirausahaan
santri. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui uji kompetensi. Uji kompetensi dilakukan
untuk mengukur tingkat pemahaman santri terhadap konsep Business Model Canvas
serta kemampuan mereka dalam menyusun model bisnis. Hasil uji kompetensi
terhadap 33 orang santri yang mengikuti kegiatan Pendampingan Business Model Canvas
(BMC) untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan santri di Pondok Pesantren
Al-Hasaniyah, Balangan, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Kompetensi

Nilai Frekuensi Persentase
70 3 9,1%
75 6 18,2%
80 9 27,3%
85 8 24,2%
90 5 15,2%
95 2 6,1%

Sumber: Data diolah penulis, 2025



Dimasejati: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 8 (1), 2026, pp. 44-57 | 53

Hasil uji kompetensi terhadap 33 orang santri yang mengikuti kegiatan
Pendampingan Business Model Canvas (BMC) menunjukkan beragam capaian nilai. Dari
seluruh peserta, sebanyak 3 santri (9,1%) memperoleh nilai 70, sementara 6 santri
(18,2%) berhasil mencapai nilai 75. Sebanyak 9 santri (27,3%) mendapatkan nilai 80,
diikuti oleh 8 santri (24,2%) yang mencapai nilai 85. Di tingkat yang lebih tinggi, 5 santri
(15,2%) meraih nilai 90, dan 2 santri (6,1%) mendapatkan nilai tertinggi yaitu 95. Data
ini mengindikasikan mayoritas santri memiliki nilai 80 sebesar 27,3% hingga nilai 85
sebesar 24,2%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai konsep BMC serta mampu menyusun model
bisnis secara sederhana. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa kegiatan pendampingan
yang dilakukan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan
kewirausahaan santri.

Analisis dan Pembahasan

Program pendampingan BMC yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Hasaniyah, Balangan menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan
keterampilan kewirausahaan santri. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman
teoritis mengenai konsep bisnis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada
para santri dalam merancang model bisnis secara sistematis. Melalui pendekatan
pelatihan, diskusi kelompok, serta praktik langsung penyusunan model bisnis, para
santri dapat memahami bagaimana ide usaha dapat dikembangkan menjadi suatu
rencana bisnis yang lebih terstruktur. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa
program pendampingan ini mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap konsep
dasar kewirausahaan. Hal ini terlihat dari hasil uji kompetensi yang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta memperoleh nilai yang cukup baik. Sebanyak 9 santri
(27,3%) memperoleh nilai 80, diikuti oleh 8 santri (24,2%) yang memperoleh nilai 85,
kemudian 5 santri (15,2%) memperoleh nilai 90, dan 2 santri (6,1%) memperoleh nilai
tertinggi yaitu 95. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki
pemahaman yang baik terhadap konsep dasar BMC serta mampu menyusun model
bisnis secara sederhana.

Variasi nilai yang diperoleh peserta menunjukkan adanya perbedaan tingkat
pemahaman di antara santri. Hal ini dapat dipengaruhi oleh latar belakang
pengetahuan awal, pengalaman belajar sebelumnya, serta tingkat keterlibatan peserta
selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan yang
menyatakan bahwa keberhasilan program pelatihan kewirausahaan sangat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan awal dan kesiapan peserta dalam menerima
materi pelatihan (Sulistianingsih, 2019). Meskipun demikian, secara umum hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan BMC berhasil meningkatkan
pemahaman santri mengenai konsep perencanaan bisnis. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan BMC merupakan metode yang tepat untuk
memperkenalkan konsep kewirausahaan kepada santri karena memberikan gambaran
yang sederhana namun komprehensif mengenai proses perencanaan bisnis. Sejalan
dengan kajian yang menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis BMC
mampu membantu peserta memahami konsep bisnis secara lebih sistematis, terutama
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bagi pelaku usaha pemula yang masih memiliki keterbatasan pengalaman dalam
merancang model bisnis (Prasetyo & Al Qadri, 2023). Dengan menggunakan BMC,
peserta dapat melihat hubungan antara berbagai komponen bisnis secara lebih jelas,
mulai dari segmen pelanggan hingga struktur biaya yang diperlukan dalam
menjalankan usaha.

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan ini, yaitu kombinasi antara penyampaian materi, diskusi kelompok,
serta praktik langsung dalam menyusun model bisnis. Pendekatan ini memungkinkan
peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat
mengaplikasikannya secara langsung dalam merancang ide usaha. Hasil ini sejalan
dengan kajian yang menyimpulkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan
diskusi interaktif dan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman peserta
terhadap konsep kewirausahaan secara lebih mendalam (Haryanti & Dhofir, 2022).
Selain itu, penggunaan Business Model Canvas sebagai alat bantu visual juga terbukti
efektif dalam memfasilitasi proses pembelajaran. BMC memungkinkan peserta untuk
memetakan ide bisnis secara sederhana dan sistematis dalam satu kerangka visual yang
mudah dipahami. Pendekatan visual ini sangat membantu bagi peserta yang masih
baru dalam dunia kewirausahaan karena mereka dapat melihat hubungan antara
berbagai komponen bisnis secara lebih jelas. Sejalan dengan kajian yang mengatakan
bahwa penggunaan alat bantu visual seperti BMC dapat meningkatkan keterlibatan
peserta dalam proses pembelajaran serta membantu memahami konsep bisnis secara
lebih praktis (Anisah et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan pesantren, pendekatan kewirausahaan berbasis BMC
juga memiliki nilai strategis dalam mendorong kemandirian ekonomi santri. Santri
tidak hanya didorong untuk memahami konsep bisnis, tetapi juga diajak untuk melihat
peluang usaha yang dapat dikembangkan di lingkungan pesantren maupun
masyarakat sekitar. Pendekatan yang kontekstual dan aplikatif ini memungkinkan
santri untuk menghubungkan materi pelatihan dengan realitas kehidupan sehari-hari
mereka. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa penguatan
keterampilan kewirausahaan di lingkungan pesantren dapat menjadi salah satu strategi
dalam meningkatkan kemandirian ekonomi lulusan pesantren (Haryanti & Dhofir,
2022). Dengan demikian, program pendampingan Business Model Canvas yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Hasaniyah tidak hanya memberikan
pengetahuan mengenai perencanaan bisnis, tetapi juga mendorong munculnya ide-ide
usaha baru yang potensial untuk dikembangkan oleh para santri. Kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan kewirausahaan yang bersifat partisipatif
dan aplikatif dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
kewirausahaan di lingkungan pesantren.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan Business Model
Canvas (BMC) di Pondok Pesantren Al-Hasaniyah, Kabupaten Balangan, terbukti
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan
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santri. Dengan menggunakan pendekatan ABCD, kegiatan yang meliputi
pendampingan penyusunan BMC, diskusi kelompok, presentasi ide usaha, dan
evaluasi mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap konsep dasar perencanaan
bisnis serta keterampilan dalam menyusun model bisnis secara sistematis dan
terstruktur menggunakan kerangka BMC. Ke depan, program serupa perlu
dikembangkan secara berkelanjutan melalui penambahan tahapan inkubasi bisnis,
pendampingan pemasaran digital, serta penguatan manajemen usaha. Selain itu,
sinergi antara pihak pesantren, pelaku usaha lokal, dan lembaga pendukung
kewirausahaan menjadi penting untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan,
sehingga ide bisnis santri tidak hanya berhenti pada tahap perencanaan, tetapi dapat
diimplementasikan secara nyata dan memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat
sekitar
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